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ABSTRAK 

Negara Indonesia merupaka negara kepulauan terbesar di dunia, sehingga negara 

Indonesia memiliki keragaman baik itu keragaman suku, budaya, agama dan 

lainnya. Tidak hanya itu, pemeluk agama islam di negara Indonesia juga banyak 

dan mendominasi hampir di semua wilayah indoesia. Sehingga dalam hal ini 

sering erjadi koflik penistaan agamaterhadap masyarakat Indonesia yang 

beragama islam salah satunya yakni adanya kasus menyamakan suara adzan 

dengan suara anjing menggonggong yang dilakukan oleh Menteri Agama 

Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif dengan menggunakan 

pendekatan undang-undang dan menggunakan bahan hukum primer, sekunder dan 

tersier dengan menggunakan metode analisis kualitatif.  

Dari kajian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa (1) suara adzan 

merupakan suara yang dianggap suci bagi umat islam, sehingga tidak dapat 

disamaka dengan suara gonggongan anjing (2) unsur-unsur penistaan agama 

dalam penelitian ini adalah telah terpenuhi dan sesuai dengan Pasal 156 KUHP. 

Kata Kunci: Penistaan, Agama, Adzan  
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ABSTRACT 

 

Indonesia is the largest archipelagic country in the world, so the country of 

Indonesia has diversity, be it the diversity of tribes, cultures, religions and others. 

Not only that, there are also many followers of Islam in Indonesia and dominate 

almost all regions of Indonesia. So in this case, there is often a blasphemy against 

Indonesian people who are Muslims, one of which is the case of equating the 

sound of the call to prayer with the sound of a barking dog carried out by the 

Indonesian Minister of Religious Affairs.   

This research uses a normative type of research using a statutory approach and 

using primary, secondary and tertiary legal materials using qualitative analysis 

methods.   

From the studies conducted, the results were obtained that (1) the sound of the 

call to prayer is a sound that is considered sacred to Muslims, so it cannot be 

confused with the sound of dog barking (2) the elements of blasphemy in this study 

have been fulfilled and in accordance with Article 156 of the Criminal Code. 

Keywords: Blasphemy, Religion, Adzan 
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